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PEHAHAMAN TERHADAP RUANG YANG LAIN
Kajian Teori Heterotopia dalam Lingkup Budaya Jawa

Phi l ipus Agus Sukandal

ABSTRAK
Sampai saat ini pandangan tentang ruang masih terpecah atas dua pendapat, antara ruang sebagai
indetitas kosong dengan ruang sebagai medan. Salah satu teori tentang ruang sebagai meOan ditulis
oleh Michel Foucault yang memandang sebagai medan, ruang bisa mengandung beirerapa medan yang
berbaur, berTuxfapostsli maupun berlapis (layenn$ Meialui pendekatan kajian tekstual, tulisan ini
berupaya mencermati teori tersebut dalam lingkup kehidupan budaya Jawa. Dengan mendasarkan teori
tersebut tulisan ini ingin meneguhkan kembali pandangan bahwa ruang sebagai tempat hidup manusia
bukan sekedar perkara pemfisihan melalui batas-batas material belaka. Memfisikkan ruang sebagai
tempat akan mencakup event, tanda, pengalaman dan penghayatan-penghayatan yang dibangun
terhadapnya. Ruang tidak akan pernah terpisahkan dari sejarahnya.

Kata kunci. heterotopia, ruang jawa, lokasi.

ABSTRACT
Recently view about room still exists to the two opinions, among room as an empty identity and room as a
field. One of the theories that is room as a field written by Michel Foucault viewing as field, room can
contain some mixed field, juxtaposes, and also is layering. Through approach of textual study, this article
copes carefully of the theory in cultural life scope of Java. Base on the theory of this article wish to
confirm again view that room as human life place non simply physically case through mere material
boundary. Room physical as place will include also event, sign, experience and carrying out of which is
woke up. Room will never be locked out of history

Keywords: heterotopias, Jawanese room, location

Tulisan ini tentang sekelumit perjalanan memasukinya. Ada kepercayaan-kepercayaan
sejarah masyarakat Jawa dalam menghayati dan prasyarat-prasyarat tertentu untuk
ruang. Bukan ruang dalam konteks yang luas, mencapainya. Ruang yang lebih diyakini melalui
yang universal, yang mencakup seluruh sendi- penghayatan.
sendi kehidupan masyarakat, tetapi tentang
sekelumit pengahayatan ruang yang sepertinya Untuk mendapatkan landasan argumentatif
belum banyak diungkap, tentang "ruang yang tidak mungkin terpisahnya peran penghayatan
lain". Tentang ruang yang disadari selalu ada dalam sebuah pembentukan ruang, tulisan ini
dalam pikiran manusia tetapi tidak selalu hadir berusaha merangkaikannya ke dalam kerangka
dalam bentul< flsiknya setiap hari, orang menjadi teori Foucault: Heterotopia, melalui pendekatan
bagian di dalamnya tetapi tidak selalu kajian tekstual. Dengan mengungkapkan kembali
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narasi idea-idea Jawa yang seringkali terkesan
mistis dalam kerangka pandang filsafat Foucault,
tulisan ini ingin meneguhkan kembali pandangan
bahrrra ruang sebagai tempat hidup manusia
bukan sekedar perkara pemfisikan melalui batas-
batas material belaka. Memfisikkan ruang
sebagai tempat akan mencakup juga event,
tanda, pengalaman dan penghayatan-
penghayatan yang dibangun terhadapnya. Dalam
pemahaman ini, ruang tidak akan pemah
terpisahkan dari sejarahnYa.

RUANG.RUANG PARALEL DALAM
KEPERCAYAAN JAWA

Rumah dalam Pandangan Jawa bukan
sekedar tempat menjalankan ritus harian
bermukim dan bermasyarakat, tetapi juga

sekaligus merupakan tempat membangun
interaksi yang nyata dengan sesuatu Yang
Transeden. Rumah lebih dari sekedar tempat
tinggal si nranusia penghuni, tetapi lebih jauh lagi
rumah juga menjadi tempat tinggal "penghuni"
yang lain dalam pengertian yang mencakup juga

Sesuatu yang menguasai, yang menentukan
perjalanan hidup dan nasib manusia.

Sesuatu yang menguasai (Tuhan atau Roh,
atau Dewa-dewi) adalah bentuk kekuatan yang
dipercaya hadir secara fisik di tengah-tengah
kehidupan sehari-hari mereka. Bagi orang Jawa,
tempat bagi manusia dan Roh Kekuatan yang

Menguasai tersebut tidak berada dalam dunia
yang terpisah secara vertikal, di atas dan di
bawah, tetapi dalam satu dunia yang pararel
dengan dunia manusia. Pemisahan di antara
keduanya hanya dalam perbedaan alam,
manusia di alam nyata sedangkan Roh tersebut
berada dialam gaib.

Seperti halnya dalam membina hubungan
dengan masyarakat dan alam sekitarnya,
manusia wajib menjaga hubungan yang

harmonis dengan Roh di alam gaib tersebut.
Kalau masyarakat merupakan institusi yang bisa
memberikan perlindungan bersama dari segala
gangguan dan permasalahan dari luar, demikian
juga dengan Roh. Roh mempunyai kekuatan
yang melindungi dari semua gangguan, tetapi di
lain pihak juga bisa menjadi gangguan itu sendiri
yang destruktif. Dia bisa marah dan
menyengsarakan manusia dalam bentuk
pengungkapan yang bermacam-macam, bisa
berupa wabah penyakit, bencana alam, hama
tanaman dan lain sebagainYa.

Dengan demikian manusia harus
menghindari kemurkaan Roh agar terlamin
ketentraman dan keselamatannya. Membina
hubungan yang harmonis dengan alam Roh
merupakan upaya yang paling mungkin
dilakukan.

Bentuk PernYataan diri kePada
penghormatan Sang Roh bisa bermacam-macam
dan diatur dalam sistem religi budaya yang rumit,
sistematik, tetapi tidak terpisah dari kehidupan
harian mereka. Bagi orang Jawa penghayatan
religius merupakan kegiatan ritual sehari-hari
yang menjadi satu dengan kegiatan profand yang
lain.

Menanam, memelihara, dan memanen padi

adalah kegiatan produktif tetapi juga religius.
Pelaksanaannya tidak hanya didasarkan pada
segi-segi teknik bertani tetapi juga upacara-
upacara sakral, bahkan pada peralatannya pun'

Cangkul, bajak, ani-ani (alat pemotong padi)
bahkan kerbau selain dalam wujud fisiknya juga

dipandang mempunyai dimensi lain yang
metafisik.

Demikian juga dalam memandang
rumahnya, kesadaran akan terlibatnya dimensi
lain di tengah keluarga mereka dan keinginan
untuk menjaga hubungan yang harmonis
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mengharuskan orang. Jawa selalu membagi
tempat. Bahkan tempat bagi Sang Roh adalah
tempat yang lebih istimewa dibandingkan tempat
untuk si manusia penghuni rumah sesungguhnya
karena bagi mereka "tuan rumah" yang
sesungguhnya justru Sang Roh itu sendiri. Bagi
orang Jawa rumah adalah istana bagi Sang Roh
sehingga rumah ditinggikan penyebutannya
menjadi"Dalem".

Puncak persemayaman Sang Roh di dalam
Dalem adalah ruang tidul yang tidak ditempati,
namun tetap diisi dengan perlengkapan tidur
yang komplit, ornamentasi hampir pada setiap
bagian ruang, berpenampiian paling megah di
antara ruang yang lain, dan menduduki tingkat
herarkhi tertinggi. Ruang ini dinamakan Senthong
Tengah. Ruang ini dipandang dengan hormat,
dan dikeramatkan. Penggunaannya selalu
dikaitkan dengan upacara-upacara adat seperti:
perkawinan dan khitanan. Di sinilah tempat
bertemunya sang mempelai, lambang bersatunya
Semesfa Tunggal Mutlak (Brahma) dengan siDr
yang serba banyak yang konkret dan relatif
(Atma)' .

Sebenarnya titik-titik tempat perjumpaan
manusia dengan yang di alam gaib seperti di
atas pada masyarakat Jawa tidak hanya terbatas
di dalam lingkup rumah tinggalnya saja.
Sebagaimana lingkup kehidupan sehari-harinya
yang menjangkau skala masyarakat, mulai
keluarga, tetangga, kampung, dan seterusnya,
pemahaman tentang titik-titik ini pun juga
menjangkau skala yang lebih luas seperti itu.
Masyarakat Jawa mengenal adanya tempat-
tempat keramat di luar rumah. Tempat seperti ini
terutama berkaitan dengan sesuatu yang
menakutkan, menggetarkan, mengagumkan, dan
masih menyimpan misteri yang belum bisa
diungkap berdasarkan wacana pemikiran
rasional mereka.

Wujudnyapun bisa bermacam-macam, bisa
benda yang benvujud tidak biasa seperti: pohon
besar, batu besar yang mempunyai bentuk beda,
sungai; peninggalan atau kubur masa lalu yang
disebut Pundhen, makam; atau titik-titik istimewa
di dalam lingkungan, seperti: perempatan jalan.
Tempat seperti ini bagi orang Jawa menyiratkan
aura kekuatan supranatural dari alam gaib yang
di luar nalar mereka. Di sinilah tempat di mana
orang bisa menjalin komunikasi mistis dengan
penghuni alam tersebut, lewat sesaji, mantra-
mantra, dan kadangkala pengorbanan.

Pandangan mistis seperti ini sebenarnya
tidak terlepas dari pandangan kosmologis yang
menjiwai seluruh kehidupan budaya pertanian
Jawa, bahwa jiwa tidak hanya bersemayam di
dalam badan manusia saja tetapi juga oada
benda-benda yang lain dan mereka menjadi
bagian masyarakat manusia walaupun dunianya
lain. Dunia tersebut adalah - sekali lagi - dunia
alam gaib yang ada di dalam dunia manusia.

SEKILAS TEORI 'RUANG YANG LAIN'
MICHEL FOUCAULT

Dalam tulisannya "Other Space The
P ri n c i pl e s of H ete roto pr,a'', Foucault berpendapat
bahwa ruang bukan sesuatu yang kosong atau
terus-menerus homogen, tetapi ruang penuh
dengan sifat-sifat tertentu, dan mungkin juga
diliputi dengan aura spectral. Ruang hidup selalu
dipenuhi oleh banyak sifat. Ruang dalam
persepsi pertama, dalam impian dan dalam
keinginan manusia, mengandung semacam sifat
intrinsic, seperti: terang, halus, transparan, atau
bisa juga gelap, tidak rata, dan kusut. Disamping
itu ruang bisa juga tinggi, di puncak, atau
sebaliknya, di kedalaman, seperti di dalam
lumpur, ruang yang mengalir, bagaikan air musim
semi, atau fixed space, seperti batuan atau
kristal.
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Pemahaman ini. sangat jelas ditunjukkan
oleh pandangan Barat tentang ruang pada Abad
Pertengahan. Pada periode ini ruang dipandang
mempunyai sebuah hierarkhi dan tiap hierarki
dilokasikan pada tempatnya sendiri-sendiri.
Setiap alam bumi, surga diperhitungkan pada
ruangnya sendiri. Ruang dipahami sebagai
tempat yang mempunyai sifat-ifat, seperti: sakral
atau profan, terlindungi dan dalam yang
berlawanan terbuka dan tidak terlindungi, urban
p/aces dan rural p/aces. Di dalam teori
kosmologis, ruang supercele#ial menjadi ada -

sebagai penggambaran yang lebih kontras
terhadap tempat celestial, berlawanan dengan
yang dipahami sebagai tenestrial, yakni: tempat
di mana benda-benda dapat dijumpai dan
merupakan tempat benda mendapatkan posisi
alamiah dan sandarannYa.

Pembagian ruang secara hirarkhis ini - baik
berupa tempat yang saling berlawanan posisi
maupun yang saling bercampur - merupakan
sesuatu yang bisa, kira-krra, disebut sebagai
mediaevalspace (ruang pertengahan. yang ada
di tengah), atau yang sering disebut sebagai
space of localication (ruang penempatan, di
mana benda terletak).

Dalam arsitektur Jawa, konsep ini secara
lengkap terungkap dalam muatan symbol tiga
lapis alam semesta. Di dalam rumah tergambar
konsep pembagian tiga: dasar dan lantai sebagai
kaki, tiang dan dinding sebagai badan, dan atap
sebagai kepala. Kesatuan dari ketiga bagian
yanghembentuk bangunan Jawa secara utuh ini
iekiligus menyimbolkan "Tribuwana" yakni:
dunia bawah (dunia maut, alam kubur), dunia

tengah sebagai dunia yang didiamimanusia, dan
dun-ia atas (surga, kahyangan sebagai tempat

tinggal para dewa)3.

Dalam paham kosmis vertikalnya, konsep
Tribuwana menempatkan dunia atas dan dunia

tengah sebagai dunia utama, di mana ada
pembagian lagi terhadapnya menjadi tiga lapis
jug", yakni: teratas (untuk yang bersifat
ketuhanan), di bawahnya untuk dewa-dewi, dan
tengah untuk manusia. Dunia teratas dan dunia
di bawahnya, masing-masing terbagi lagi atas
beberapa lapis yang lebih tipis (antara tiga
sampai tujuh, berdasar acuan pada saat kosmos
terbentuk), dan setiap tempat pada setiap,lapis
selalu dihubungkan dengan figure mythologi".

Dalam arsitektur Jawa paham tersebut
secara jelas dapat ddilihat pada bangunan
bentuk Joglo. Bentuk atap Joglo terbagi atas tiga
tingkat kemiringan yang dapat diinterpretasikan
sebagai tiga lapis dunia teratas, dan tujuh lapis
surga dunia di bawahnya diwujudkan dalam tujuh
batang Tumpang Sar. Bagian tengah bangunan
tempat kegiatan manusia, menyimbolkan dunia
tengah, tempat hidup manusia. Sedangkan
sebagai perwujudan dunia bawah, ditutlukkan
oleh adanya "umpak" dan lantai bangunan'.

Konsep space of location yang bersifat
tertutup dan berlapisJapis ini, di kebudayaan
Barat berubah secara mendasar pada abad tujuh
belas setelah Galileo merumuskan "hukum-
hukum bintang jatuh"nyao. Teori ini tidak hanya
membuktikan bahwa bumi sebenarnya
merupakan sebuah planet yang mengelilingi
matahari, tetapi lebih jauh menghasilkan
pernyataan tentang "ketidakterbatasan" dan
iuang yang tidak terbatas. Tempat suatu benda'
dalam kenyataannya tidak lebih dari sebuah titik
dalam peigerakannya, benda tersebut tidak
tersandar pada apapun kecuali gerakannya
sendiri secara tidak terbatas. Dengan kata lain,
sejak Galileo dan seterusnYa, atau
selungguhnya sejak abad ke tujuh belas, konsep
lokasi (/ocafion) telah diubah menjadi konsep
perluasan (extention).
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Walaupun demikian, menurut Foucault
sampai saat ini ruang kontemporer belum
sepenuhnya kehilangan sifat kesakralannya
walaupun mungkin daiam bentuk baru. Beberapa
fenomena kontras antara ruang publik dan ruang
privat, family space dan sociat space, cultural
dan utilitarian space, ruang untuk hiburan oan
untuk bekerya, seluruhnya perlawanan ini masih
tetap diaktualisasikan oleh kesakralan dalam
bentuk lain. Semacam kesakralan yang
terselubung.

Segi-segi kualitas isi seperti inilah
walaupun dalam konteks yang berbeoa
menjadi pokok bahasan Foucault. Apabila
selama ini pembahasan ruang lebih menekankan
kepada apa yang disebut inner space. Foucault
mencoba mengupas dari sesuatu yang bersifat
external space. Dalam deskripsinya yang
dimaksud dengan eksternal space adalah
sebagai ber ikut ' :

The space in which we live, from which
we are drawn out of ourselves, just where
our erosion of our lives, our time, our history
takes place, this space that wears us down
and consumes us, is in it self
heterogeneous.

Dengan kata lain, manusia diyakini tidak
hidup di dalam sesuatu yang vakum teiapi pada
tempat individu dan sesuatu yang dapat
dilokasikan, atau tempat yang bisa menerima
begitu banyak perbedaan warna yang berganti_
ganti dengan cepat dalam sebuah kumpulan
hubungan yang mendefinisikan posisi yang tidak
dapat disamakan atau dilapiskan (superimpose).

Dalam kaitan tersebut, Faoucault tertarik
dengan sebagian kecil susunan tersebut,
tepatnya yang berpengaruh terhadap kehadiran
sifat-sifat aneh dari sesuatu yang berkaitan
dengan semua ruang yang lain, tetapidalam cara

seperti: menggantungkan, menetralkan. atau
membalikkan kuntpulan keterkaitan yang
dirancang, direfleksikan dan dicerminkan oleh
dirinya sendiri. Ini merupakan ruang yang
berhubungan dengan semua ruang yang lain,
dan mempertentangkannya. Menurutnya ada dua
type utama, utopia dan heterotopia.

Utopia adalah susunan yang tidak memitiki
ruang yang nyata, penempatan yang mempunyai
tempat tidak nyata. Utopia merupakan susunan
yang mempunyai hubungan secara umum
terhadap analogi langsung dan terbalik dengan
ruang masyarakat yang sesungguhnya. Susunan
ini menggambarkan masyarakat itu sendiri dalam
mencapai kepada kesempurnaan, atau
kebalikannya. Dalam beberapa kasus utooia
adalah ruang yang oleh hakekatnya secara
fundamental tidak nyata.

SebaliknyaE, heterotopia adalah nyata,
ruang yang berlaku yang dirancang dalam
institusi masyarakat, meskipun demikian ruang
tersebut cenderung untuk menjadi tidak nyata
atau lebih dari sekedar nyata. Heterotopia
kemungkinan ditemukan pada seluruh budaya
dan seluruh peradaban, merupakan selenis
utopia yang direalisasikan secara efektif.
Heterotopia merupakan counter-emplacement
(semacam tandingan tempat) terhadap sejenis
penempatan yang lain-lainnya, yang bisa
ditemukan dalam sebuah masyarakat yang
secara serentak digambarkan, diubah, dan
dijungkir balikkan. Tempat yang berada di tuar
tempat, meskipun demikian dapat ditempatkan
secara efektif karena tempat ini sepenuhnya lain
dibanding seluruh tempat yang mereka pantulkan
dan yang mereka bicarakan.

Foucault menjabarkan arti heteroropra
dalam bentuk deskripsi panjang untuk identifikasi
sistematik dan diskusi tentang heterotapia.
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Diskripsi ini disebut sebagai heteropology dan

berisi enam PrinsiP':

1. Heterotopia adalah sesuatu yang tetap
(konstan) pada seluruh kelompok manusia
dan walaupun bentuknya bervariasi dapat
dibagi dalam 2 (dua) kelomPok:
a. Heterotopia of crisls, merupakan tempat

yang diistimewakan atau disakralkan atau 4'
terlarang, digunakan untuk melayani
seseorang yang baru mengalami sebuah
keadaan krisis dengan segala hal yang

berkaitan kepada penghormatan kepada
masyarakat atau lingkungan di mana
mereka tinggal. Tempat ini berkaitan
dengan apa Yang disebut sebagai
"pengasingan", biasa dijumpai pada

masyarakat Primitif.
b. Heterotopia of deviance. Walaupun secara

teoritis heterotopia of cnsis mulai lenyap
dari masyarakat modern, tetapi menurut
Foucault sesungguhnya konsep tersebut
hanya digantikan dalam bentuk baru, yakni

heterotopia of deviance. Tempat ini didiami
oleh seseorang Yang PerilakunYa
menyimpang dari arus rata-rata atau

standart masyarakat. Wujudnya bisa
berupa: rumah petirahan, rumah sakit jiwa,

dan Penjara.

2. Masyarakat bisa mengakibatkan sebuah

heterotopia berubah fungsinya. Heterotopia 5'

adalah sesuatu yang tepat tetapi dapat

dialihkan jurusannya. Sebetulnya, setiap

heterotopia memiliki penjabaran fungsi yang

tepat dan mapan di dalam masyarakat,
namun heterotopia yang sama dapat - dalam

kaitannya dengan penyesuaian kebudayaan
di mana heterotopia itu berada - berubah

menjadi fungsi Yang berbeda.

3. Heterotopia mempunyai kekuatan untuk

menjajarkan (iuxtapose) ruang-ruang dan

Tahun 2005, 537-546

lokasi yang berbeda - bahkan yang tidak

compatible antara satu dengan yang lain - di
dalam ruang tunggal yang nyata. Sebagai
contoh: gedung teater dan bioskop, di mana
pemandangan yang berbeda dikaitkan dalam
urutan tampilannya dalam panggung atau
layar emPat Persegi Panjang.

Heterotopia sering dihubungkan dengan
potongan kecil waktu, yakni: dengan . cara
membuka diri lewat apa Yang brasa
definisikan sebagai sebuah simetri yang murni
dari heterotopia. Bisa dikatakan bahwa
heterotopia berfungsi secara penuh ketika
manusia menemukan dirinya sendiri di dalam

kumpulan pemutusan dari waktu tradisinya'
a. Museum dan perpustakaan adalah situasi

di mana waktu saling bertabrakan sendiri'
Di abad 17 sebuah PerPustakaan
menggambarkan selera seseorang, tetapt

sejak abad 19 menjadi ProYek
ensiktopedik, akumulasi perseptual

terhadap seluruh waktu dalam satu tempat
di luar sepotong dari waktu sesungguhnya'

b. Tetapi ada juga heterotopia yang

berlandaskan pada perpindahan waktu, ini

adalah tentang kesenangan, seperti yang

dialami daiam jamuan atau pesta, dan juga

peristiwa memorable seperti pekan raya

dan Pasar malam.

Heterotopia selalu mempunyai sebuah sistem
pembukaan dan PenutuPan Yang
memisahkan ruang dan membuatnya bisa

ditembus atau tidak pada saat yang sama'

a. Apabila akan memasuki suatu wilayah

tertutup, seperti barak militer atau penlara,

seseorang harus melewati semacam ritus
pembersihan terlebih dahulu' Seseorang
bisa masuk setelah mendapatkan ijin dan

setelah melengkaPi syarat Yang
diperlukan.
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b. Beberapa heterotopia mempunyai
penampakan . Sebuah pirrtu masuk
sederhana tetapi menyembunyikan
kualifikasi yang halus (subffe
qualifications). Setiap orang dapat masuk
tetapi dengan memasuki, terpisah dari
penetrasi yang lebih dalam dari yang lain.
Di Brazil ada ruangan ditujukan untuk
musafir/pejalan yang lewat. Setiap orang
bisa tinggal pada malam hari di ruang ini
tetapi siapapun yang datang ke tempat ini
tidak pernah mencapai bagian utama
rumah.

6. Karakteristik terakhir dari Heterotopia, adalah
yang mempunyai fungsi yang berada diantara
dua kutub bedawanan, diantaranya berupa:
kreasi ruang yang menyesatkan (ittusivory):
misalnya rumah untuk golongan religius yang
tertutup. Koloni adalah satu contoh dari kasus
ini.

BEBERAPA DESKRIPSI RUAI{G
JAWA DALAM KERANGKA TEORI,RUANG YANG LAIN'

Pengetahuan tentang ruang jawa sering
digali dari konfigurasi, tampilan fisik, ekspresi,
struktur, bahkan pandangan-pandangan filosofis
yang mendasarinya. Tetapi uraian seperti ini
kebanyakan belum mampu mengantar
seseorang kepada kualitas 'merasakan' ruang
Jawa yang sesungguhnya. Bahasan seperti ini
sebenamya baru mencapai kepada tataran
kulitnya saja.

Sebenamya segi-segi kualitas isi dari
sebuah ruang merupakan hal yang tidak bisa
terpisahkan dari mengadanya suatu ruang, tapi
sering diabaikan. Orang sering memandang
arsitektur hanya dari artefak-artefak penyusun
yang menghasilkan makna bagi sepuah ruang.

Orang melihat dari kulitnya dan melupakan
kandungan isiyang sebenarnya lebih utama.

Bagi yang merasakan langsung seperti
orang Jawa, rumah Jawa merupakan wadah dari
dua dunia yang berbeda, dan itu dirasakan
larigsung. Apa yang dilihat secara fisik sebagai
sebuah bangunan tempat tinggal dengan bentuk
dan konfigurasi ruang tertentu, bisa dirasakan
juga sebagai sebuah kehadiran alamlo yang lain.

Orang mengalarni perjumpaan dunia
pengalaman yang berbeda dalam satu
bangunan, rumah menjadi sernacam juxtaposisi
dari dua dunia yang berbeda. Dan, yang tidak
bisa diabaikan adalah keterkaitan seseorang
terhadap ruang tertentu di luar lingkupnya sehari-
hari, seperti misalnya: keterikatan seseorang
dengan makam leluhur, tempat kelahiran, dan
lain-lainnya.

Beberapa contoh kasus penghayatan ruang
tersebut di antaranya:

1. SenthongTengah

Dalam kebudayaan Jawa tradisional,
heterotopia of the cnsis paling tampak dalam
keberadaan Senthong Tengah yang terletak di
dalam Dalem. Ruang ini menjadi tempat
"pengasingan" mempelai, sebagai perwujudan
penghormatan yang tinggi budaya Jawa kepada
ritus perkawinan manusia.

Walaupun dalam masyarakat, ritus+itus
upacara dan kepercayaan tradisional saat ini
cenderung mulai diabaikan, namun sisa-sisanya
masih bertahan. Tradisi budaya Jawa yang
terkesan berada di simpang jalan, tampaknya
masih tetap menyisakan kepercayaannya.
Meskipun ada dorongan masyarakat untuk
mencercap budaya baru, tetapi di lain pihak
karena faktor "pengalaman". Ada semacam
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dorongan psikologis di dalamnya yang tetap

membuatnya bertahan.

Pandangan tentang proses perkawinan

misalnya, walaupun sudah banyak yang

meninggalkan iata cara adat beserta

kepercayaan-kepercayaan yang menyertainya,
mereka tidak bisa begitu saja merombak tatanan

tersebut ke dalam bentuk yang demikian lain

dengan tradisi sebelumnYa.

Keberadaan senthong tengah memang
sudah mulai ditinggalkan pada rumah orang

Jawa, tetapi pemahaman yang tidak berubah
terhadap pandangan betapa tingginya nilai

oerkawinan tersebut bisa ditunjukkan dengan:
bagaimana orang Jawa memperlakukan ruang

tidur yang akan ditempati sang pengantin. Ruang

tidur lni tidak hanya ditata dalam tampilan yang

istimewa, tetapi benar-benar dimaknai dengan
doadoa dan sesaji yang memberikan legitimasi
kepada peningkatan hirarkhi. Ruang tersebut
Uukan lagi ruang tidur sehari-hari, tetapi sudah

menjadi ruang yang lebih istimewa.. Tidak

sembarang orang boleh menempati, bahkan

memasukinya Pun.

2. Penghormatan Makam

Makam adalah tempat yang dikeramatkan
dan mempunyai nilai magis. Di dalamnya orang

tidak sekedar memahaminya sebagai tempat

menanam cCIrpus {badan wadaq yang sudah

tidak ditempati roh), tetapi juga sebagai tempat

dimana roh-roh tersebut berdiam, membentuk

ikatan keluarga, dan masyarakat. Dalam kaitan

ini orang Jawa sangat memperhatikan letak

mayat yang dikuburkan, diusahakan semaksimal
rnuhgXin ntakam lragi setiap anggota keluarga

terletak dalam satu kelompok sehingga mereka -

yang mati - masih dipersatukan dalam ikatan

keluarga.

Pandangan Jawa tentang orang mati adalah

orang yang rohnya sudah dipisahkan ke alam

lain. Namun alam tersebut tidak terpisah begitu

rupa sehingga tidak ada hubungan lagi dengan
dunia manusia yang hidup. Alam tersebut adalah
alam roh yang hanya lreda dimensi tetapi paralel

dengan alam manusia. Komunikasi di antara
yang niOup dan yang mati masih dimungkinkan
melikri beberapa media, seperti: mimpi, medium
dan trance. Bagi yang masih hidup wajib tetap
membina hubungan dan komunikasi lsryat

kunjungan ke makam, komunikasi lewat asap

kemenyan, bunga-bunga, dan wangi-wangian.

Dalarn peristiwa ini roh leluhur dipercaya
hadir dan memberikan berkahnya. Orang yang

mempunyai cita-cita akan terkabul lewat tata laku
pertapaan di makam. Karena roh leluhur akan

membantunya bila apa yang dilakukan orang

tersebut berkenan di mata roh.

3. Rukunan

Rukunan adalah ruang punghubung yang

wujudnya seruPa dengan gang . fialan
peikamprngan yang kecil) ditem.ukan di

kotagedhe Yogyakarta, terletak di antara

Peniapa dengan Dalem yang menerus dari

rumah Yang satu ke. rumah Yang lain'

Sebenamya kedudukan rukunan ini adalah

bagian halaman sebuah rumah, namun karena

me-nghubungkan satu rumah dengan rumah yang

lain secaia linear, rukunan kemudian

berkembang menjadi jalan lingkungan internal'

Yang menarik, keberadaan rukunan yang

berfungsisebagai ruang publik tetapi diapit di kiri

dan kanan oleh dua ruang pribadi' Siapapun bisa

melewati ruang ini tanpa perlu tjin' Dalam

keadaan biasa konsep tatanan seperti ini tentu

akan sangat mengganggu privacy dan keamanan
penghuni. Namun tata cara adat setempat dan
pengalaman telah membentuk sikap masyarakat
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yang menjamin terhindarnya kemungkinan
gangguan-gangguan ter'sebut. Seseorang yang
lewal rukunan tidak perlu minta ijin, tetapi lain
masalahnya kalau ingin masuk wilayah emperan
(teras) - yang langsung berhadapan dengan
rukunan tadi, tata mra adat setempat
mengharuskan seseorang untuk minta ijin pemilik
rumah terlebih dahulu. Demikian juga halnya
apabila ingin masuk ke Pendapa yang terbuka.

4. lkatan Emasional Kepada Tempat Asal-usul

Tempat kelahiran, asal-usul atau tempat
leluhur berada bagi mereka yang melaksanakan
tradisi tersebut merupakan tempat lain yang
masih memberikan ikatan psikologis, tempat
yang menjadi bermakna lebih dari sekedar
tempat biasa. Di tempat inilah seseorang bisa
mengenang kembali masa lalunya, waktu yang
sudah berlalu yang dihadirkan kembali dan
dihayati lewat benda-benda kenangan yang
masih ada, tempat-tempat yang masih
menggambarkan suasana awalnya, dan tentu
saja perjumpaannya dengan kerabat yang sudah
saling terpisah. Gambaran sejarah hadir lewat
artefak-artefak.

5. Konsep Pengasingan Yang Lain

Budaya masyarakat sebelumnya, mengenal
bentuk pengasingan bukan dalam skala
masyarakat tetapi dalam skala keluarga. Orang
sakit gila tidak diasingkan ke tempat terpencil,
tetapijustru ditarik dari pergaulan masyarakat ke
batas lingkup keluarga, baik dalam bentuk
pembatasan gerak sampai kepada bentuk
pemasungan. Pandangan praktis akan melihat
bahwa perbuatan ini berkaitan dengan tanggung
jawab. Keluarga lah yang bertanggung jawab
terhadap anggotanya. Tetapi dari sudut tinjauan
ruang, menunjukkan adanya pemahaman batas-
batas wilayah yang masing-masing mempunyai
ni{ai kuatitas tertentu,ada batas di mana suaru

ruang boleh dimasuki dan tidak boleh dimasuki.
Bagi si penderita ruang tersebut bisa berada
dalam kamar tidur, rumah, atau pada sebuah
ruang tersendiri di halaman yang terpisah dari
rumah tinggal keluarganya. Sebuah tempat yang
berkaitan dengan heterotopia of deviance, ruang
yang ditempati seseorang yang mempunyai
perilaku menyimpang dari rata-rata atau standart
masyarakat.

Perjumpaan dengan kebudayaan modern
bagi masyarakat Jawa juga telah memberikan
pengalaman budaya baru. Bentuk-bentuk
pengasingan yang telah . lama dikenal,
mendapatkan konsep barunya. Orang Jawa saat
ini sudah familiar dengan rumah sakit, rumah
gila, penjara. Orang sakit sebaiknya tinggal di
rumah sakit, orang gila dirawat di rumah sakit
gila, dan penjahat selayaknya dikurung di
penjara, bahkan mulai nampak memasyarakat
budaya pengasingan orang tua ke Panti Jompo.

Catatan:

'  Mangunwijaya, 1988, pp. 108.
2 Foucault, Other Space-The Principle of

Heterotopia, pp. 1 1.
t Mangunwijaya, Op-cit. pp. 96-97.
o Tlahlono, 1989.
t Tlah1ono, lbid, 1989.
u Galileo Galilei, terkenal menemukan teori

bintang jatuh ketika ia mengalihkan perha-
tiannya pada astronomi. Dengan menga-
rahkan teleskop baru yang diciptakannya ke
langit ,  Gal i leo mampu menyingkirkan
kosmologi lama dengan begitu meyakinkan
dan kemudian menetapkan hipotesis
Copernicus sebagai teori ilmiah yang sahrh.
(Lihat: Capra, 1997, pp.53).

Foucault ,  Op-ci t .  pp.1 1.
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8 Macarthur, Foucault Tafuri Utopia, pp. 85.
e Macarthur, Op-cit, pp. 85-88., bandingkan:

Foucault, Op-cit, pp. 12-17.
10 Menurut Hugenholtz (dalam Brouwer, 1984, p.

8), badan manusia menciptakan suatu alam
(pengalaman) dan suatu dunia (pengamatan).
Yang dimaksudkan dengan istilah "alam" ialah
lingkungan manusia yang tidak sadar,
sedangkan istilah "dunia" ialah lingkungan
yang disadari.
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